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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan membaca pemahaman isi bacaan dengan menggunakan tes isi bacaan 
rumpang bagi peserta didik kelas IV SDN 12 Guna Banir. Metode Penelitian 
Yang digunakan adalah Deskriptif. Berdasarkan analisis data maka diperoleh hasil 
penelitian yang meliputi kemampuan guru merancang pembelajaran  bahasa 
indonesia dengan membuat catatan sendiri disertai tes rumpang terjadi 
peningkatan. siklus I pada IPKG 1 diperoleh rata-rata 2,38 dengan kategori cukup 
dan pada siklus II meningkat menjadi 3,36 dengan kategori baik. Pelaksanaan 
pembelajaran  bahasa indonesia dengan membuat catatan sendiri disertai tes 
rumpang terjadi peningkatan. siklus II pada IPKG 2 diperoleh rata-rata 2,55 
dengan kategori cukup dan pada siklus II meningkat menjadi 3,65 dengan kategori 
baik.Kemampuan membaca pemahaman peserta didik dengan membuat catatan 
sendiri disertai tes rumpang terjadi peningkatan yaitu pada siklus I diperoleh rata-
rata 53,5 dan pada siklus II meningkat menjadi 77. 
Kata kunci : Memahami  Isi  Bacaan, Latihan Membuat Catatan Sendiri, 
Teks Rumpang. 
Abstract : This study aimed to describe the increase in the content of reading 
comprehension reading skills by using the content of reading tests hiatus for the 
fourth grade students of SDN 12 Guna Banir . The research method used is 
descriptive . Based on the data analysis of the obtained results of the study which 
includes the ability to design learning Indonesian teachers by making his own 
records with an increase hiatus tests . I cycle on IPKG 1 gained an average of 2.38 
with enough categories and the second cycle increased to 3.36 with either 
category . Implementation of Indonesian learning by making his own records with 
an increase hiatus tests . second cycle at IPKG 2 gained an average of 2.55 with 
enough categories and the second cycle increased to 3.65 by category 
baik.Kemampuan reading comprehension learners by creating his own record with 
a test that is on hiatus an increase in cycle I gained an average of 53.5 and the 
second cycle increased to 77 . 
 
Keywords : Understanding Content Readings , Exercises to Make Your Own 
Notes , Text hiatus . 
 
ahasa memungkinkan manusia untuk saling berkomunikasi, saling berbagi 
pengalaman saling belajar dari yang lain, dan kemampuan intelektual. Bahasa 
indonesia memiliki kedudukan dan fungsi yang sangat penting yakni sebagai 
bahasa negara dan bahasa nasional. Mengingat fungsi yang diembankan oleh 
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bahasa indonesia  sangat banyak, maka kita perlu mengadakan pengembangan dan 
pembinaan terhadap bahasa indonesia kalau tidak dikembangkan dikhawatirkan 
bahasa indonesia tidak dapat mengembangkan fungsi – fungsinya. Salah satu cara 
dalam melaksanakn pembinaan dan pengembangan bahasa indonesia itu adalah 
melalui mata pelajaran bahasa indonesia. 
        Pembinaan dan pengembangan kemampuan dan keterampilan yang 
diupayakan di sekolah berorientasi pada empat jenis keterampilan berbahasa yaitu 
keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan ini 
saling berhubungan satu sama lain. 
        Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era 
informasi dan komunikasi  sekarang ini, membaca menduduki posisi serta peran 
yang sangat penting. Membaca juga merupakan sebuah jembatan bagi siapa saja 
dan dimana saja yang berkeinginan meraih kemajuan dan kesuksesan di dunia 
pekerjaan, membaca bukanlah suatu proses “efakator“ melainkan keterampilan 
dan kemampuan yang interaktif. 
         Berdasarkan hasil ulangan yang diberikan pada akhir pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas V SDN 12 Guna Banir yang terdiri dari 23 orang, diperoleh 
90% (sebagian besar) tidak dapat menjawab pertanyaan yang terkait isi bacaan 
yang telah dibacanya. Hal ini menunjukan kemampuan peserta didik memahami 
isi bacaan masih rendah. Akibat rendahnya hasil ulangan semester pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia dari ulangan semester genap tahun ajaran 2012/2013 
diperoleh rata-rata ulangan 5,6 dan hanya 2 orang (20 %) peserta didik yang 
nilainya diatas KKM (6,5).  
       Rendahnya kemampuan peserta didik memahami isi bacaan selama ini 
pada pembelajaran bahasa Indonesia diakibatkan guru mengajar menggunakan 
metode ceramah, sehingga peserta didik cendrung pasif, hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru. Maka perlu dicari solusinya, salah satunya dengan latihan 
membuat catatan sendriri. Yang selama ini belum pernah dilakukan di SDN 12 
Guna banir. Dengan latihan  membuat catatan ini dapat membantu peserta didik  
memahami apa yang di baca peserta didik atau didenganya. Latihan membuat 
catatan ini akan disertai dengan pemberian tes rumpang, untuk melihat 
pemahaman peserta didik dalam membuat catatan.    
       Tes rumpang diakui oleh banyak pakar sebagai teknik yang paling berhasil 
digunakan untuk  mengimplementasikan keterbacaan wacana berbahasa 
Indonesia. Seorang pakar membaca yang sangat dikenal , Prof. Dr. H. Achmad 
Slamet Harjasujana (1987) menyebutkan teknik rumpang sebagai teknik yang 
relatif. Sedangkan Nadaek (1996) menjuluki sebagai teknik yang relatif obyektif, 
sementara Damaiyanti (1995) memandang tes rumpang sebagai teknik yang 
sangkil dan mangkus. 
Dari hasil observasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 Guna Banir, 
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:ʽʽ Bagaimana 
peningkatan kemampuan memahami isi bacaan dengan  latihan membuat catatan 
sendiri disertai tes rumpang pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 12 Guna 
Banir?” Sub-sub masalahnya antara lain : (1) Bagaimana rancangan pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan  latihan membuat catatan sendiri disertai tes rumpang 
 
 
 
 
 
 
untuk meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan peserta didik di kelas IV 
SDN 12 Guna Banir ? (2) Bagaimana palaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan latihan membuat catatan sendiri disertai tes rumpang untuk meningkatkan 
kemampuan memahami isi bacaan peserta didik di kelas IV SDN 12 Guna Banir ? 
(3) Apakah dengan membuat catatan sendiri disertai tes rumpang dapat 
meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan peserta didik di kelas IV SDN 
12 Guna  Banir ? 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: 
1. Rancangan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan membuat catatan sendiri 
disertai tes rumpang untuk meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan 
peserta didik di kelas IV SDN 12 Guna Banir. 
2. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan membuat catatan sendiri 
disertai tes rumpang untuk meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan 
peserta didik di kelas IV SDN 12 Guna Banir. 
3. Peningkatan kemampuan memahami isi bacaan peserta didik dengan membuat 
catatan sendiri disertai tes rumpang di kelas IV SDN 12 Guna Banir. 
 Setiap melakukan kegiatan pasti diperlukan suatu kemampuan, namun apa 
arti  kemampuan itu sendiri sering tidak diketahui. Menurut kamus umum Bahasa 
Indonesia susunan W.J.S Poerwadarminta yang diolah kembali oleh Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional (2007:742) kemampuan diartikan kesanggupan, 
kecakapan atau kekuatan. Menurut Nurkhasanah dan Didik Tumianto (2007:423) 
kemampuan diartikan kesanggupan, kecakapan atau kekuatan. 
 Berdasarkan dua pengertian diatas dapat disimpulkan kemampuan adalah 
kesanggupan atau kecakapan untuk menguasai sesuatu yang sedang dihadapi.  
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesa kemampuan memahami isi bacaan sangat 
diperlukan dan harus dikembangkan untuk mempermudah peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Menurut Sabarti Akhadiah (1993:22) membaca merupakan suatu kesatuan 
kegiatan yang mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, 
menghubungkan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai 
maksud bacaan. Sedangkan menurut Farida Rahim (2008:2) membaca adalah 
suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya melafalkan  tulisan, 
tetapi juga melibatkan aktivitas visual. 
Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seorang yang memebaca 
dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang 
yang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas guru seharusnya 
menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus  yang sesuai atau 
membantu mereka menyusun tujuan membaca peserta didik itu sendiri. Menurut 
Farida Rahim (2008:11) tujuan membaca mencakup: (1) kesenangan, (2) 
menyempurnakan membaca nyaring, (3) menggunakan strategi tertentu, (4) 
memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik, (5) mengaitkan informasi 
baru dengan informasi yang telah diketahuinya, (6) memeperoleh informasi untuk 
laporan lisan atau tertulis, (7)  menginformasikan atau menolak prediksi, (8) 
menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh 
dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajarinya tentang stuktur teks, 
(9) menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan membaca adalah 
suatu aktivitas komplek baik fisik maupun mental yang bertujuan memahami isi 
bacaan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif. Setiap pembaca memiliki 
tahap perkembangan kognitif yang berbeda, misalnya peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar perkembangan kognitifnya tidak sama  dengan peserta didik kelas 
III, II, V dan VI. Sehingga bahan ajar (bacaan yang dibaca) tidak sama, harus 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif yang dimiliki peserta didik. 
Tes rumpang diakui oleh banyak pakar sebagai teknik yang paling berhasil 
digunakan  untuk mengestimasi keterbacaan wacana berbahasa Indonesia. 
Seorang pakar membaca yang sangat terkenal Prof. Dr. H. Achmad Slamet 
Harjasujana (1987) menyebutkan teknik rumpang sebagai teknik yang relatif. 
Nadaek (1996) menyebutkan teknik rumpang sebagai teknik yang relatif dan 
obyektif. Menurut Damayanti (1995) memandang Teknik Rumpang sebagai 
teknik yang sangkil dan rangkus.  
Dari literatur yang penulis pelajari, diketahui bahwa tes rumpang ini mula-
mula diperkenalkan oleh Wilson Taylor (1953). Beliau menamainya dengan 
sebutan Close prosedur, yang oleh para pencinta bahasa indonesia  diindonesiakan 
menjadi “prosedur klos/tes klos. Dalam tulisan ini penulis mengganti istilah Tes 
Klos dengan Tes Rumpang. Taylor sendiri medefinisikan tes rumpang merupakan 
metode penangkapan pesan dari sumber nya(penulis atau pembicara), mengubah 
pola bahasa dengan jalan melesapkan bagian-bagian nya dan menyampaikannya 
kepada sipenerima(pembaca dan penyimak) sehingga mereka berupaya untuk 
menyempurnakan kembali pola-pola keseluruhan yang mnghasilkan sejumlah 
unit-unit kerumpangan yang dapat dipertimbangkan. (Taylor dalam Robert, 
1980:71). 
Hittleman(1979:135) menjelaskan teknik tes rumpang sebagai sebuah 
teknik penghilangan kata-kata secara sistematis dari sebuah wacana, dan dan 
pembaca diharapkan dapat mengisi kata-kata yang hilang tersebut dengan kata-
kata yang sesuai. 
Menurut Sadtono (1982: 2) tes rumpang mengandung makna sebagai 
persepsi(penglihatan dan pengertian) yang penuh atau komplit dari gambar atau 
keadaan yang sebenarnya tidak sempurna 
Dari beberapa definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa Tes Rumpang  
merupakan suatu metode yang sengaja dirancang untuk melatih daya tangkap 
pembaca terhadap pesan penulis dengan jalan memotong pola bahasa pada 
bagian-bagian yang dilesapkan atau dirumpangkan. Setelah itu para pembaca 
dituntut mampu mengolah menjadi pola yang utuh seperti wujud semula dengan 
cara mengisi bagian yang dirumpangkan. 
Belajar bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah komunikasi. Oleh karena 
itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan pebelajar 
dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis (Depdikbud, 1995). Hal ini relevan 
dengan kurikulum KTSP 2006 bahwa kompetensi pebelajar bahasa diarahkan ke 
dalam empat sub-aspek, yaitu membaca, berbicara, menyimak, dan 
mendengarkan. Bahasa dsn sastra Indonesia secara umum meliputi: (1) peserta 
didik menghargai dan membanggakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan 
(nasional) dan bahasa negara; (2) peserta didik memahami Bahasa  Indonesia dari 
 
 
 
 
 
 
segi bentuk, makna dan fungsi, serta menggunakannya dengan tepat dan 
kreatifuntuk bermacam-macam tujuan, keperluan dan keadaan;  (3) peserta didik 
memiliki kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektul, kematangan emosional  dan kematangan sosisal; (4) 
peserta didik memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan 
menulis); (5) peserta didik mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra 
untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa dan (6) peserta didik 
menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 
intelektual manusia Indonesa. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian tindakan kelas 
(ptk). Ebbut (dalam kasihani kosbulah 2001:9) mendefinisikan penelitian tindakan 
merupakan studi yang sistematis yang dilakukan dalam upaya memperbaiki 
praktik-praktik dalam pendidikan dengan melakukan  tindakan praktis serta 
refleksi  dari tindakan tersebut.Ebbut melilat proses pelaksanaa penelitian 
tindakan ini sebagai suatu rangkaian siklus yang berkelanjutan.Dalam penelitian 
tindakan ini menggunakan dua siklus yaitu,masing-masing  siklus terdiri dari 
empat tahap yaitu : (1) perencanaan,(2) pelaksanaan,(3) pengamatan,(4) analisis 
refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara : Observasi Lansung, 
teknik ini menggunakan cara pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya dilakukan dikelas pada saat proses tindakan dilakukan. 
Pengukuran, teknik ini menggunakan cara mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat akan derajat hasil belajar sebagai satuan yang 
relevan,pengukuran ini bearti untuk mengetahui keadaan berupa 
kecerdasan,pemahaman,kecakapan yang nyata dalam pelajaran bahasa Indonesia. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi, yakni pencatatan data yang dilakukan oleh peneliti terhadap jenis gejala 
yang akan diamati. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar 
observasi  peserta didik,  dan lembar observasi guru.Teknik analis data analisis 
data dilakukan dengan menghitung persentase hasil belajar peserta didik. Dari 
data tersebut kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan rumusan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
          Pembelajaran  memahami  isi  bacaan  pada  siklus  I  dilakukan  pada 
Tanggal  5  september  2013  dan  ditujukan  pada  kemampuan  melengkapi 
bagian  cerita yang  hilang  (rumpang)  dengan  menggunakan  kata/kalimat yang  
tepat.  Kegiatan  pembelajaran  pada  siklus  I  ini dilaksnakan 1  kali pertemuan  
selama  60  menit.  Adapun  tahapan  pada  siklus  I  adalah: 
a. Perencanaan  Tindakan 
Pada  tahap  ini  dilakukan  penyusunan  rencana  pelaksanaan pembelajaran  
bahasa  Indonesia  dengan  Kompetensi  Dasar Melengkapi  bagian  cerita  
yang  hilang  (rumpang)  dengan  menggunakan  kata/kalimat  yang  tepat.  
 
 
 
 
 
 
Instrumen  pembelajaran  terdiri  dari  lembar observasi peserta didik,  lembar  
observasi  guru,  lembar  penilaian  dan  soal  tes. perangkat  lain  yang  perlu  
dipersiapkan  adalah  media  pembelajaran  berupa teks bacaan.  
b. Pelaksanaan  Tindakan.  
Berdasarkan  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  yang  telah  disusun, 
pelaksanaan  tindakan  pada  siklus  pertama  pertemuan  ke  satu  diawali 
dengan  materi  melengkapi  cerita  rumpang.  Guru  pertama  kali  masuk kelas  
kemudiaan  mengucapkan  salam  dan  mencatat  absensi  peserta didik. Setelah  
itu  guru  menyampaikan apersepsi  dan  menyampaikan  tujuan  pembelajaran. 
Alokasi  waktu  untuk  kegiatan  awal  ini  selama  10  menit. 
Kegiatan  selanjutnya  adalah  kegiatan  inti,  guru  menjelaskan  apa yang  
dimaksud  dengan  bacaan rumpang  dan menjelaskan  cara  mengisi bacaan 
yang  rumpang. Setelah  itu guru  membagikan  teks  bacaan  dan meminta  
peserta didik untuk  membaca  bacaan  yang  berjudul  “Kegiatan keluarga  pak  
Abas”.  Setelah  membaca teks bacaan tersebut peserta didik  diminta untuk 
membuat  catatan penting  dari bacaan  “Kegiatan  keluarga  Pak  Abas”.  
Dilanjutkan dengan  pengerjaan lks.  Secara bergiliran  peserta didik  diminta 
untuk  membacakan  hasil  pekerjaannya,  kemudian  peserta didik  yang  lain  
menanggapi.   
c. Observasi 
     Kegiatan  observasi  dilakukan  oleh  guru  dan  teman  sejawat  selama  proses  
pembelajaran  berlangsung.  Hasil observasi  terhadap  pelaksanaan  tindakan  
dapat dideskripsikan  bahwa  masih  ada  peserta didik  yang kurang  
memperhatikan  pembelajaran  karena  terpengaruh  adanya  pengamat  yang  
dianggap  hal  baru  dalam  pembelajaran.  Pada  saat   pengamatan  atau  
observasi  masih  ada  peserta didik  yang  kurang  aktif  dalam  kegiatan  
pembelajaran  seperti  menyampaikan  pendapat  dan  bertanya,  hal ini terjadi 
karena kurangnya   perrhatian  terhadap  pembelajaran.  Setelah  dilaksanakan  
pembelajaran  pada  siklus  I  selanjutnya   diadakan  tes  mengisi   teks   
bacaan  yang  rumpang. Adapun   hasil  tes   kemampuan  mengisi  teks  yang  
rumpang  pada  siklus  I  tertera  pada  Tabel  1 : 
 
Tabel  1   
Nilai  Tes  Kemampuan  Melengkapi  Teks Rumpang    pada  Siklus  I 
No Uraian Pencapaian Hasil 
Jumlah Peserta 
didik 
Jumlah 
Nilai 
1 Peserta didik yang mendapat 
nilai di bawah 60 
10 peserta didik 420 
2 Peserta didik yang mendapat 
nilai 60 
6 peserta didik 360 
3 Peserta didik yang mendapat 
nilai diatas 60 
4 peserta didik 290 
4 Rata-rata 53,5 
5 Ketuntasan Kelas 40 % 
 
 
 
 
 
 
 
            Hasil  tes  yang  disajikan  pada  tabel  di atas  menunjukan  sejumlah 
10  peserta didik  mendapat  nilai kurang dari 60, sebanyak 6 peserta didik 
mendapat nilai 60 dan 4 peserta didik mendapat nilai diatas 60. Nilai rata-rata 
kemampuan memahami isi bacaan yang rumpang pada pembelajran siklus I ini 
adalah 54. Ketuntasan kelas sebesar 40%. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa proses pembelajaran memahami teks bacaan yang rumpang 
yang disertai membuat catatan sendiri  pada siklus I belum berjalan dengan 
baik. 
d. Refleksi  
Berdasarkan   hasil  observasi  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  masih  ada  
beberapa  peserta didik  yang  kurang  aktif  dalam  kegiatan   pembelajaran.  
Untuk  menindaklanjuti  pembelajaran  pada  siklus  II  perlu  ditekankan  
kepada  peserta didik  mengenai  perhatian  peserta didik  terhadap  kegiatan  
pembelajaran.  Kurangnya   keberanian  peserta didik  mengeluarkan  pendapat  
dalam  kegiatan  pembelajaran  karena  ada  rasa  takut  disalahkan.  Oleh  
sebab  itu pada  kegiatan  pembelajaran  berikutnya  (pada  siklus  II)  peralu  
ditekankan  kepada  peserta didik  agar  peserta didik  tidak  takut  untuk  
mengeluarkan  pendapat  dan  bertanya. 
           Pada   kegiatan   pelaporan  hasil  atau  presentasi  masih  ada  beberapa  
peserta didik  yang  tidak  mau  mengeluarkan  pendapat  sehingga  untuk  
mengatasi  hal  ini  guru  harus  selalu  memberi  semangat  agar  tidak  merasa 
takut  dan  membangkitkan  keberanian  peserta didik. 
           Pada  kegiatan  pembelajaran  siklus  I  masih  ada  beberapa  peserta 
didik  yang  belum  mengerti  bagaimana  membuat  catatan  pengting  dari  
teks  bacaan  yang  telah  dibagikan,  hal  ini  terjadi 
karena  peserta didik  belum  pernah  membuat  catatan  sendiri  dan  sulit  
untuk   menentukan  hal-hal  yang  penting  dari  teks bacaan.  Untuk  
mengatasi  hal  ini  pada  siklus  II,  guru  berusaha  untuk  memberikan  
pemahaman  bagaimana  cara  membuat  catatan   hal penting  yang  ada  dari  
teks  tersebut. 
Tabel  2  
 Nilai  Tes  Kemampuan  Melengkapi  bacaan   yang  Rumpang  Peserta 
didik  pada  siklus  II 
No Uraian Pencapaian Hasil 
Jumlah 
Peserta 
didik 
Jumla
h 
Nilai 
1 Peserta didik yang mendapat nilai di 
bawah 60 
0 peserta 
didik 
0 
2 Peserta didik yang mendapat nilai 60 8 peserta 
didik 
480 
3 Peserta didik yang mendapat nilai diatas 
60 
12 peserta 
didik 
1060 
4 Rata-rata 77 
5 Ketuntasan Kelas               60% 
  
 
 
 
 
 
 
Pembahasan 
              Hasil tes yang disajikan pada tabel diatas menunjukkan bahwa tidak   ada 
seorang pun peserta didik mendapat nilai kurang dari 60, sebanyak 8 peserta didik 
mendapat nilai 60 dan 12 peserta didik mendapat nilai diatas 60. Nilai rata-rata 
kemampuan memahami teks bacaan yang rumpang disertai membuat catatan 
sendiri pada pembelajaran siklus II ini adalah 77, ketuntasan kelas sebesar 100%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa proses pembelajaran memahami 
teks bacaan yang rumpang yang disertai membuat catatan sendiri pada siklus II 
sudah berjalan dengan baik. Peserta didik tertarik dan bersemangat mengikuti 
pembelajaran seperti ini, karena sebelumnya tidak pernah dilakukan. 
Pembelajaran selama ini hanya didominasi oleh guru tanpa ada melibatkan peserta 
didik. Sebagian besar peserta didik sudah dapat memahami isi bacaan, dan dapat 
membuat catatan sendiri dari sebuah teks bacaan. Peserta didik semakin tertarik 
untuk belajar memahami isi bacaan karena dapat mempermudah dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan. Dengan bisa memahami isi bacaan dan 
membuat catatan sendiri dari sebuah teks bacaan akan mempermudah peserta 
didik dalam proses pembelajaran, tidak akan ada rasa takut dalam menjawab 
pertanyaan baik secara lisan maupun tulisan. Oleh sebab itu guru selalu 
memotivasi peserta didik agar memiliki keberanian dan lebih teliti dalam 
membaca teks bacaan.   
Kinerja Guru selama  Proses  Pembelajaran  
          Terjadi peningkatan kinerja guru selama proses pembelajaran 
yang ditunjukan dengan nilai IPKG 1 dan IPKG 2 dari siklus I ke 
siklus II. Besarnya peningkatan kinerja guru tersebut dapat dilihat pada: 
 
Tabel 3 
Hasil IPKG 1 dan IPKG 2 Pada Pembelajaran Memahami Isi Bacaan 
Rumpang Yang Disertai Membuat Catatan      Sendiri tiap siklus. 
Keterangan Siklus I Siklus II Peningkatan 
IPKG 1 2,38 3,36 0,98 
IPKG 2 2,55 3,65 1,1 
     
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan  sebanyak   dua 
siklus dapat disimpulkan bahwa Rancangan pembelajaran  bahasa indonesia 
dengan membuat catatan sendiri disertai tes rumpang untuk meningkatkan   
kemampuan membaca pemahaman peserta didik dikelas IV Sekolah Dasar 12 
Guna Banir terjadi peningkatan. siklus I pada IPKG 1 diperoleh rata-rata 2,38 
dengan kategori cukup dan pada siklus II meningkat menjadi 3,36 dengan kategori 
baik. Rancangan pembelajaran  bahasa indonesia dengan membuat catatan sendiri 
disertai tes rumpang untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik dikelas IV Sekolah Dasar 12 Guna Banir terjadi peningkatan. siklus 
II pada IPKG 2 diperoleh rata-rata 2,55 dengan kategori cukup dan pada siklus II 
meningkat menjadi 3,65 dengan kategori baik. Kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik dengan membuat  catatan sendiri disertai tes rumpang di 
 
 
 
 
 
 
kelas IV Sekolah Dasar Guna Banir terjadi peningkatan yaitu pada siklus I 
diperoleh rata-rata 53,5 dan pada siklus II meningkat menjadi 77. 
 
Saran 
       Dalam rangka meningkatkan kemampuan peserta didik memahami isi bacaan 
sewaktu pembelajaran Bahasa Indonesia, maka peneliti menyampaikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru, untuk meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan pada 
peserta didik disaran kan untuk menggunakan teknik latihan membuat catatan 
sendiri disertai dengan tes rumpang. 
2. Bagi peneliti, agar dapat dijadikan bahan acuan untuk melakukan penelitian 
selanjutnya. 
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